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Abstract 

This community service program aimed to improve the professional 

competence of teachers at MTs Al-Ajhariyyah Cibitung, Bekasi, in 

developing interactive learning assessments based on Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) using the QuizWhizzer platform. The 

program applied Service Learning and Participatory Action Research 

approaches, including needs analysis, training, mentoring, and 

evaluation. Teachers gained conceptual knowledge of HOTS and 

practical skills in designing and implementing interactive quizzes with 

QuizWhizzer. The results showed improved teacher competence in 

developing assessment instruments that support students’ critical, 

analytical, and creative thinking. A four-item satisfaction 

questionnaire indicated that 71.4% of participants strongly agreed and 

28.6% agreed that the training improved their understanding of 

HOTS-based assessment. In addition, 66.7% strongly agreed and 

33.3% agreed that the use of QuizWhizzer was effective for interactive 

assessment, while 52.4% strongly agreed and 47.6% agreed that the 

facilitator’s explanations were clear. Moreover, 52.4% strongly agreed 

and 47.6% agreed that the training enhanced their teaching and 

assessment skills. This program contributes to improving learning 

quality in the digital era and supports the achievement of SDG 4 on 

quality education. 

Keywords: teacher competence, HOTS, interactive evaluation, 

QuizWhizzer 
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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi profesional guru MTs Al-Ajhariyyah Cibitung, Bekasi, 

dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran interaktif berbasis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui pemanfaatan platform 

QuizWhizzer. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan 

Service Learning dan Participatory Action Research yang meliputi 

analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Guru 

dibekali pemahaman konseptual HOTS serta keterampilan teknis 

dalam merancang dan mengimplementasikan kuis interaktif berbasis 

QuizWhizzer. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan guru dalam menyusun instrumen evaluasi yang 

mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa. 

Hasil angket kepuasan yang terdiri atas empat butir pertanyaan 

menunjukkan bahwa 71,4% peserta sangat setuju dan 28,6% setuju 

bahwa pelatihan membantu memahami penilaian berbasis HOTS. 

Sebanyak 66,7% peserta menyatakan sangat setuju dan 33,3% setuju 

bahwa materi HOTS dan penggunaan QuizWhizzer efektif dalam 

meningkatkan kemampuan evaluasi pembelajaran interaktif. 

Sementara itu, 52,4% menyatakan sangat setuju dan 47,6% setuju 

bahwa penjelasan narasumber mudah dipahami, serta 52,4% sangat 

setuju dan 47,6% setuju bahwa pelatihan meningkatkan kompetensi 

mengajar dan mengevaluasi pembelajaran. Program ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di era digital serta 

mendukung pencapaian SDGs poin ke-4, yaitu pendidikan berkualitas. 

Kata kunci: kompetensi guru, HOTS, evaluasi interaktif, 

QuizWhizzer 

 

PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan karena 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai 

(Anwar, 2021). Melalui evaluasi, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman dan 

keterampilan siswa serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Hattie & Timperley, 

2007; Marzuki et al., 2023). Evaluasi yang baik tidak hanya mengukur pengetahuan kognitif, 

tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis (Lutfiyatun & Kurniati, 2023). Selain itu, 

evaluasi juga memberikan umpan balik bagi guru untuk memperbaiki pembelajaran (Black & 

Wiliam, 1998; Fachri, 2018) dan memastikan bahwa materi yang disampaikan efektif. Dengan 

demikian, evaluasi pembelajaran yang berkualitas, di antaranya evaluasi berbasis HOTS, 

sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih bermakna (Rizki et al., 2024). 

Evaluasi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) penting untuk melatih siswa 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap masalah yang kompleks, serta 
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berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah (Krathwohl, 2002; Wahidin, 2023). 

Penerapan HOTS membantu siswa memahami konsep lebih dalam, bukan hanya menghafal. 

Selain itu, evaluasi berbasis HOTS juga melatih siswa dalam mengambil keputusan yang benar 

(Lutfiyatun & Haniefa, 2022), memahami konsep secara lebih mendalam sehingga mampu 

menyelesaikan persoalan, serta menghasilkan pendapat dan solusi permasalahan (Hamidah & 

Wulandari, 2021). Pemerintah mengharapkan para siswa mencapai berbagai kompetensi 

melalui penerapan HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kompetensi tersebut di 

antaranya berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

bekerja sama, dan kepercayaan diri (Haniefa, 2022). Oleh karena itu, pendidik perlu konsisten 

mengintegrasikan HOTS dalam evaluasi pembelajaran agar siswa terbiasa berpikir kritis sejak 

dini (Zohar & Dori, 2003). Hal ini selaras dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pentingnya keterampilan berpikir kritis, kreatif, analitis, serta pemecahan masalah dalam 

pembelajaran (Yuliana & Pangastuti, 2024). 

Meskipun urgensi HOTS telah banyak dibahas, praktik di sekolah masih menghadapi sejumlah 

kendala (Retnawati et al., 2018). Berdasarkan hasil wawancara, tim pengabdi menemukan 

bahwa evaluasi pembelajaran di MTs Al-Ajhariyyah masih menerapkan metode konvensional 

dalam bentuk tes esai dan tes pilihan ganda sederhana yang hanya mengukur kemampuan 

kognitif dasar, dengan pemanfaatan teknologi interaktif yang minim. Hal ini tidak selaras 

dengan visi MTs Al-Ajhariyyah, yaitu terwujudnya siswa yang kreatif serta unggul di bidang 

akademik, kesenian, dan olahraga, serta terwujudnya lulusan yang cerdas, berprestasi, dan 

mampu bersaing di era globalisasi. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan 

dampak positif dengan memperkaya pengalaman belajar melalui simulasi dan visualisasi 

(Aisyah et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi juga mempermudah guru dalam proses 

pembelajaran (Rahman et al., 2024) serta meningkatkan efektivitas, efisiensi (Nadila, 2024), 

dan kualitas pembelajaran (Hakeu et al., 2023). 

Peningkatan kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran merupakan kebutuhan yang 

krusial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengajaran di MTs Al-Ajhariyyah 

Cibitung, Bekasi. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, terdapat dua 

aspek utama yang menjadi fokus permasalahan dalam kegiatan ini, yaitu kompetensi guru 

dalam evaluasi berbasis HOTS dan pemanfaatan teknologi. Melihat kondisi tersebut, upaya 

konkret dilakukan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam memahami konsep HOTS sekaligus memanfaatkan 

teknologi interaktif seperti QuizWhizzer sebagai media evaluasi pembelajaran yang efektif 

dan menarik (Wang & Tahir, 2020). 

METODE 

Pengabdian ini dilakukan di MTs Al-Ajhariyyah yang berlokasi di Kp. Selang Bojong RT 

05/RW 01, Desa Kertamukti, Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 

Khalayak sasaran pengabdian ini adalah guru MTs Al-Ajhariyyah. Pendekatan yang 

digunakan memadukan model Service Learning (SL) (Nasrulloh et al., 2022) dan 

Participatory Action Research (PAR) (Morales, 2016) agar program tidak hanya berfungsi 
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sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses kolaboratif dan reflektif yang 

memberdayakan guru sebagai subjek pembelajar aktif (Desimone, 2009). 

Melalui paradigma Service Learning, tim pengabdi memosisikan guru bukan sebagai 

penerima bantuan, melainkan sebagai mitra yang turut berperan dalam merancang, 

menerapkan, dan mengevaluasi pembelajaran. Proses pelatihan dan pendampingan tidak 

hanya menitikberatkan pada peningkatan kemampuan teknis menggunakan platform 

QuizWhizzer, tetapi juga pada pemahaman konseptual tentang HOTS dan penerapannya 

dalam konteks pembelajaran. Sementara itu, dimensi Participatory Action Research (PAR) 

diimplementasikan melalui keterlibatan aktif guru dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari 

identifikasi masalah, perencanaan pelatihan, pelaksanaan, hingga refleksi hasil implementasi, 

sehingga guru menjadi subjek yang berpartisipasi aktif secara kontekstual (Putri et al., 2025). 

Setiap guru diajak untuk menganalisis kebutuhan kelasnya sendiri, mencoba merancang 

instrumen evaluasi berbasis HOTS, serta menguji dan merevisinya berdasarkan umpan balik 

dari siswa dan rekan sejawat. Pendekatan partisipatif ini menjadikan guru sebagai peneliti 

praktis (teacher researcher) yang mampu merefleksikan praktik pedagogisnya secara kritis 

dan berkelanjutan. 

Berdasarkan pendekatan Service Learning dan PAR, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi dan analisis kebutuhan, pelatihan, pendampingan, 

evaluasi, serta keberlanjutan program. 

Tahap sosialisasi dan analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru 

terkait evaluasi pembelajaran berbasis HOTS melalui diskusi awal dan angket singkat. Tahap 

pelatihan bertujuan memberikan pemahaman tentang konsep HOTS dan penggunaan 

QuizWhizzer sebagai media evaluasi interaktif melalui penjelasan materi dan praktik 

langsung. Tahap pendampingan difokuskan untuk membantu guru merancang dan 

menerapkan evaluasi berbasis HOTS sesuai dengan konteks pembelajaran masing-masing. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan melalui angket kepuasan dan 

refleksi bersama. Tahap keberlanjutan program diarahkan untuk mendorong guru menerapkan 

evaluasi berbasis HOTS secara berkelanjutan dengan memanfaatkan QuizWhizzer dalam 

pembelajaran. 

Dengan tahapan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara sistematis dan 

partisipatif sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengembangkan evaluasi pembelajaran interaktif berbasis HOTS menggunakan 

QuizWhizzer. 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan strategis 

yang saling berkesinambungan, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, evaluasi, dan 

keberlanjutan program. Setiap tahapan tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk rangkaian 

proses belajar yang melibatkan guru sebagai subjek aktif. Melalui tahapan ini, guru tidak 

hanya memperoleh pengetahuan baru tentang konsep HOTS dan penggunaan QuizWhizzer, 

tetapi juga mengalami proses reflektif dalam memperbaiki praktik evaluasi pembelajarannya. 



 

Haniefa et al. | 99 

Mitra Teras: Jurnal Terapan Pengabdian Masyarakat Volume 4, Issue 2, December 2025 

Pendekatan ini memungkinkan terciptanya suasana kolaboratif antara tim pengabdi dan mitra, 

dengan hasil setiap tahap menjadi dasar bagi pengembangan tahap berikutnya. Berikut 

penjabaran kegiatan pada setiap tahap. 

Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal untuk mengenalkan program kepada mitra, dalam hal 

ini para guru di MTs Al-Ajhariyyah Cibitung, Bekasi. Kegiatan sosialisasi ini mencakup (1) 

diskusi awal dengan kepala sekolah dan para guru untuk mengetahui kebutuhan spesifik dan 

kendala yang mereka hadapi dalam evaluasi pembelajaran (GAMBAR 1), (2) penyampaian 

tujuan dan manfaat program pelatihan bagi guru dalam meningkatkan kompetensi evaluasi 

pembelajaran, dan (3) penyebaran angket kebutuhan pelatihan kepada guru. 

 
GAMBAR 1. Wawancara Guru MTs Al-Ajhariyyah 

Angket kebutuhan disebarkan kepada guru Bahasa Arab di MTs Al-Ajhariyyah Cibitung, 

Bekasi, untuk mengidentifikasi sejauh mana kebutuhan mereka terhadap pelatihan evaluasi 

pembelajaran interaktif berbasis HOTS. Hasil angket menjadi dasar penyusunan materi 

pelatihan agar tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

 
GAMBAR 2. Analisis Angket Kebutuhan Nomor 1 

Berdasarkan data dari 21 responden (GAMBAR 2), sebanyak 52,4% responden menyatakan 

“Sangat Setuju” dan 47,6% menyatakan “Setuju”, sedangkan tidak ada satu pun responden 
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yang menjawab “Cukup Setuju”, “Tidak Setuju”, atau “Sangat Tidak Setuju”. Temuan ini 

menunjukkan bahwa seluruh responden berada dalam kategori setuju atau sangat setuju, yang 

mencerminkan kebutuhan mendesak akan pelatihan penyusunan soal HOTS. Ketiadaan 

respons negatif juga memperkuat bahwa program pelatihan ini relevan dan sejalan dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. Dengan demikian, pelatihan yang dirancang dapat difokuskan 

pada penguatan konsep HOTS dan praktik penyusunan instrumen evaluasi yang kreatif serta 

kontekstual. 

 
GAMBAR 3. Analisis Angket Kebutuhan Nomor 2 

Berdasarkan data dari 21 responden (GAMBAR 3), sebanyak 47,6% responden menyatakan 

“Sangat Setuju” dan 47,6% lainnya menyatakan “Setuju” terhadap pernyataan ini. Sisanya, 

yaitu 4,8%, berada pada kategori “Cukup Setuju”, dan tidak ada responden yang memilih 

“Tidak Setuju” maupun “Sangat Tidak Setuju”. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir seluruh 

guru merasakan kebutuhan yang tinggi untuk belajar merancang perencanaan dan evaluasi 

pembelajaran dengan pendekatan digital dan interaktif. Ketertarikan ini mengindikasikan 

bahwa pelatihan yang akan dilaksanakan tidak hanya relevan, tetapi juga dinantikan sebagai 

solusi atas keterbatasan guru dalam memanfaatkan teknologi dalam proses evaluasi. Oleh 

karena itu, materi pelatihan perlu dirancang secara aplikatif dan kontekstual untuk menjawab 

kebutuhan nyata tersebut. 

 
GAMBAR 4. Analisis Angket Kebutuhan Nomor 3 
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Seluruh responden menunjukkan sikap positif terhadap pelatihan berbasis teknologi digital 

untuk pembelajaran Bahasa Arab (GAMBAR 4). Sebanyak 52,4% responden menyatakan 

“Sangat Setuju” dan 47,6% menyatakan “Setuju”, tanpa adanya jawaban pada opsi lain. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa para guru memiliki antusiasme tinggi terhadap pelatihan yang 

bertujuan meningkatkan kompetensi dalam menyusun evaluasi pembelajaran Bahasa Arab 

yang interaktif dan mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan dengan pendekatan inovatif seperti penggunaan QuizWhizzer 

sangat relevan dan dibutuhkan. 

Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki pandangan positif terhadap 

penggunaan media digital dalam pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Arab. 

Mayoritas menyatakan bahwa media digital sangat dibutuhkan, mampu meningkatkan 

motivasi belajar, dan penting dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Responden juga menyatakan kebutuhan akan media yang interaktif serta menyambut baik 

pelatihan penggunaan teknologi digital untuk menyusun evaluasi pembelajaran berbasis 

HOTS. Temuan ini menguatkan urgensi pengembangan dan pelatihan penggunaan media 

digital yang inovatif dan interaktif dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Pelatihan 

Pelatihan merupakan tahap utama dalam program ini yang bertujuan memberikan 

keterampilan praktis kepada guru dalam menggunakan QuizWhizzer sebagai alat evaluasi 

berbasis HOTS. Pelatihan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap berikut. 

Pengenalan Konsep HOTS dalam Evaluasi Pembelajaran 

Tahap ini mengenalkan kepada guru definisi dan karakteristik soal berbasis HOTS, pentingnya 

HOTS dalam evaluasi pembelajaran, dan contoh-contoh soal HOTS dalam konteks 

pembelajaran (GAMBAR 5). 

 
GAMBAR 5. Penjelasan Soal Berbasis HOTS dan QuizWhizzer 



 

Haniefa et al. | 102 

Mitra Teras: Jurnal Terapan Pengabdian Masyarakat Volume 4, Issue 2, December 2025 

Pengenalan QuizWhizzer 

Tahap ini mengenalkan dan mengajarkan kepada guru cara menggunakan platform 

QuizWhizzer, mulai dari pembuatan akun, pembuatan kuis interaktif, hingga pengaturan fitur-

fitur seperti timer, skor, dan umpan balik (feedback) yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran (GAMBAR 6). 

 
GAMBAR 6. Tampilan QuizWhizzer 

Pembuatan dan Implementasi Soal Berbasis HOTS di QuizWhizzer 

Pada tahap ini, guru mempraktikkan secara langsung pembuatan kuis berbasis HOTS dengan 

berbagai tingkat kesulitan serta simulasi menggunakan QuizWhizzer dengan pendampingan 

(GAMBAR 7). 

Simulasi Penggunaan 

Pada tahap ini, guru mencoba menggunakan kuis yang telah dibuat dalam simulasi 

pembelajaran untuk memahami dampaknya terhadap siswa. 

 
GAMBAR 7. Praktik Pembuatan Kuis Berbasis HOTS Menggunakan QuizWhizzer 

Setiap sesi pelatihan dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan praktik langsung agar guru 

dapat memahami dan mengimplementasikan materi yang diberikan. 
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Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa guru dapat membuat kuis berbasis HOTS 

menggunakan QuizWhizzer secara mandiri dan efektif dalam pembelajaran. Bentuk 

pendampingan yang diberikan berupa forum diskusi dan konsultasi daring untuk membahas 

kendala yang dihadapi guru dalam penerapan QuizWhizzer. Selain itu, tim juga 

mengumpulkan umpan balik dari guru dan siswa untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 

QuizWhizzer. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran. Hasil angket kepuasan menunjukkan bahwa pelatihan 

memberikan dampak positif yang konsisten pada seluruh aspek yang dinilai, sebagaimana 

disajikan pada GAMBAR 8 hingga GAMBAR 11. 

 
GAMBAR 8. Hasil Angket Kepuasan Nomor 1 

Pada aspek pemahaman penilaian berbasis HOTS (GAMBAR 8), seluruh peserta (100%) 

memberikan respons positif, dengan 71,4% menyatakan sangat setuju dan 28,6% setuju. 

Dominasi respons sangat setuju ini mengindikasikan bahwa materi pelatihan tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi juga dianggap relevan dengan kebutuhan evaluasi 

pembelajaran di kelas. 

 
GAMBAR 9. Hasil Angket Kepuasan Nomor 2 
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Pada aspek efektivitas materi dan penggunaan QuizWhizzer (GAMBAR 9), sebanyak 66,7% 

peserta menyatakan sangat setuju dan 33,3% setuju bahwa platform tersebut efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menyusun evaluasi pembelajaran interaktif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam evaluasi pembelajaran mampu 

meningkatkan kesiapan guru dalam menerapkan evaluasi berbasis HOTS, sejalan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 
GAMBAR 10. Hasil Angket Kepuasan Nomor 3 

Aspek kejelasan penyampaian narasumber (GAMBAR 10) juga memperoleh respons positif 

yang tinggi, dengan 52,4% peserta menyatakan sangat setuju dan 47,6% setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode penyampaian materi dan pendampingan berperan penting dalam 

keberhasilan transfer pengetahuan dan keterampilan, terutama dalam konteks penggunaan 

media digital yang relatif baru bagi sebagian guru. 

 
GAMBAR 11. Hasil Angket Kepuasan Nomor 4 

Selanjutnya, pada aspek kesesuaian pelatihan dengan kebutuhan profesional guru (GAMBAR 

11), seluruh peserta kembali menunjukkan respons positif, dengan 52,4% sangat setuju dan 

47,6% setuju. Tidak ditemukannya respons negatif pada seluruh butir angket memperkuat 

temuan bahwa desain pelatihan telah sesuai dengan konteks dan kebutuhan mitra. Secara 

keseluruhan, dominasi respons setuju dan sangat setuju pada keempat aspek menunjukkan 

bahwa program pengabdian ini efektif dalam meningkatkan kompetensi guru, baik dari sisi 
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pemahaman HOTS, keterampilan teknis penggunaan QuizWhizzer, maupun kesiapan 

menerapkan evaluasi pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 

Berdasarkan hasil angket kepuasan, seluruh peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi terhadap seluruh aspek pelatihan. Hal ini mencerminkan bahwa materi pelatihan, 

metode penyampaian narasumber, serta penggunaan aplikasi QuizWhizzer sangat efektif 

dalam meningkatkan kompetensi guru Bahasa Arab, khususnya dalam evaluasi pembelajaran 

berbasis HOTS. Dengan demikian, pelatihan ini dinilai berhasil mencapai tujuannya, yakni 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan evaluasi interaktif dan inovatif di 

kelas. 

Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan program, tim pengabdian membentuk kelompok kerja 

(pokja) yang terdiri atas guru-guru MTs Al-Ajhariyyah. Pokja ini bertugas mengembangkan 

dan berbagi materi evaluasi berbasis HOTS menggunakan QuizWhizzer. Tim pengabdian juga 

menyediakan grup diskusi daring melalui WhatsApp untuk memfasilitasi komunikasi dan 

kolaborasi antarguru. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh 

tahap pelatihan, tetapi juga oleh kesinambungan antartahapan sejak sosialisasi hingga 

evaluasi. Data angket kebutuhan pada tahap sosialisasi yang menunjukkan respons positif 

mengindikasikan adanya kesesuaian yang kuat antara permasalahan mitra dan desain program. 

Kesesuaian awal ini berfungsi sebagai fondasi penting yang memengaruhi efektivitas tahapan 

selanjutnya. Pada tahap pelatihan, dominasi respons sangat setuju terhadap pemahaman HOTS 

dan efektivitas penggunaan QuizWhizzer menunjukkan bahwa integrasi antara penguatan 

konsep dan praktik langsung mampu mempercepat internalisasi kompetensi guru. Hal ini 

menegaskan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat aplikatif lebih efektif dibandingkan 

penyampaian teoretis semata, terutama dalam konteks peningkatan keterampilan evaluasi 

berbasis teknologi. Tahap pendampingan berperan sebagai penguat keberlanjutan belajar, 

yang tecermin dari tidak ditemukannya respons negatif pada seluruh butir angket kepuasan. 

Pola ini menunjukkan bahwa pendampingan membantu meminimalkan kesenjangan antara 

pemahaman awal dan kemampuan implementatif guru di kelas. Dengan kata lain, proses 

reflektif dan konsultatif berkontribusi terhadap stabilitas capaian kompetensi. Secara 

keseluruhan, konsistensi respons positif dari tahap awal hingga evaluasi mengindikasikan 

bahwa model pengabdian berbasis kolaborasi dan partisipasi aktif guru efektif dalam 

mendorong perubahan praktik evaluasi pembelajaran. Temuan ini memperkuat bahwa 

penguatan evaluasi berbasis HOTS melalui media digital tidak hanya bergantung pada alat 

yang digunakan, tetapi juga pada desain proses pengabdian yang berkelanjutan, kontekstual, 

dan berbasis kebutuhan nyata mitra. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan analisis data angket kepuasan, program pengabdian ini 

efektif dalam meningkatkan kompetensi guru Bahasa Arab dalam mengembangkan evaluasi 

pembelajaran interaktif berbasis HOTS. Respons positif dari seluruh peserta pada setiap aspek 
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penilaian menunjukkan bahwa integrasi pemahaman konseptual HOTS dengan pemanfaatan 

platform QuizWhizzer mampu menjawab kebutuhan profesional guru dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21. Tingginya persentase persetujuan terhadap kejelasan materi, 

relevansi pelatihan, dan efektivitas media digital mengindikasikan bahwa pendekatan 

pelatihan yang partisipatif tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

memperkuat kesiapan guru dalam menerapkan evaluasi yang mendorong kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif siswa. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran serta berpotensi untuk direplikasi pada 

konteks dan satuan pendidikan yang serupa. 
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